
BAB VIII 

PENUTUP 

 

8.1  Kesimpulan 

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu bagian dari daerah provinsi Sumatera Barat yang 

membentang sepanjang 234,2 km di pesisir barat pulau sumatera. Kabupaten Pesisir selatan dikenal 

sebagai daerah yang sangat indah. Oleh karena itu untuk terwujudnya Pesisir Selatan sebagai daerah 

tujuan wisata utama di Sumatera Barat, maka dilakukan pengembangan pada setiap kawasan pariwisata 

di Kabupaten Pesisir Selatan untuk meningkatkan minat pengunjung untuk mengunjungi lokasi wisata 

(RPJPD Kab. Pesisir Selatan Tahun 2005 - 2025). Salah satu Kawasan pariwisata yang menjanjikan 

untuk dilakukan pengembangan yaitu Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan, dikarenakan kawasan 

tersebut memiliki jembatan yang tersambung dengan pulau kecil yang menjadi daya tarik wisata pada 

lokasi tersebut. Kawasan Wisata Pantai Carocok juga memiliki berbagai macam festival yang sering 

dilakukan untuk menarik minat kunjungan para wisatawan lokal maupun luar daerah. 

 

Dengan dilakukannya pengembangan pada Kawasan Wisata Pantai Carocok dapat mengatasi 

kekurangan dan memperbaiki sarana dan prasarana yang dirasa kurang baik dari segi penataan maupun 

infrastruktur pada bangunan yang ada pada Kawasan Wisata Pantai Carocok Painan. Dengan begitu 

akan menambah nilai dan meningkatkan daya tarik dari wisata sehingga dapat meningkatkan jumlah 

pengunjung yang akan berkunjung pada Kawasan Wisata Pantai Carocok. 

 

Konsep yang diterapkan pada penelitian kali ini yaitu dengan kombinasi bentuk yang masih memakai 

ciri khas minangkabau seperti pemakaian atap bentuk gonjong yang ditransformasikan dengan 

pemberian bentuk fasad yang terinspirasi dari motif batik daerah Kabupaten Pesisir Selatan serta bentuk 

massa yang mengikuti dari analisis iklim seperti udara yang mudah lewat melalui massa, sehingga 

massa bangunan tidak menerima banyak tekanan dari udara atau angin yang berasal dari laut. 
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